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ABSTRAK 

Dalam era persaingan global, perusahaan manufaktur maupun jasa sangat 
rnembutuhkan suatu perencanaan strategis yang tepat agar dapat berhasil secara 
kompetitif dengan para pcsaingnya. Salah satunya adalah dengan menyusun 
perencanaan jangka panjang. Perencanaan jangka panjang yang scmakin marak 
dilakukan oleh perusahaan akhir-akhir ini adalah akuisisi. 

Setiap keputusan yang diambil oleh manajer, seperti halnya keputusan 
akuisisi harus betul betul untuk mencapa1 tujuan perusahaan yaitu 
mamaksimalkan keuntungan dan kesejahteraan para penyandang dana, bukan 
untuk kepentingan manaJer sendiri. Dalam teori keuangan modern, 
memaksimalkan kekayaan pemegang saham dianggap sebagai kriteria rasional 
untuk investasi dan keputusan finansial yang dibuat oleh para manajer. Oleh 
karena itu dibutuhkan suatu pcnilaian tcntang kinerja untuk mengctchui kcschatan 
perusahaan. Ada dua alasan yang mendasari dilakukannya suatu penelitian, yang 
pertama untuk mengetahui bagaimana prestasi perusahaan sebelurn melakuan 
akuisisi dan setelah melakukan akuisisi dalam mencapai tujuannya, clan yang 
kedua untuk memberikan informasi yang benar dan akurat untuk menarik para 
investor agar menanamkan modalnya pada perusahaan. 

Analisa EVA (t·conom1c Vulue Added) dapat menjadi alternatif yang dapat 
dipakai sebagai alat ukur untuk penilaian kinerja suatu perusahaan. Karena analisa 
EV A dilandasi konsep yang menekankan bahwa dalam pengukuran laba suatu 
perusahaan, pihak manajemen harus mempertimbangkan secara tepat harapan­
harapan penyandang dana (pemegang saham dan kreditur). EV A merupakan 
keuntungan operasional setelah pajak (ufier tlLX operating income) dikurangi 
dengan total biaya modal (total cost of capital) dari seluruh modal yang 
dipergunakan untuk mcnghasilkan laba tcrsebut. 

Penelitian dilakukan pada perusahaan-perusahaan publik yang terdaftar di 
BEJ, yang melakukan akuisisi pada tahun 2000. Data yang digunakan meliputi 
Laporan Neraca dan Laporan Laba Rugi pcrusahaan pengakuisisi selama dua 
tahun sebelwn melakukan akuisisi clan dua tahun setelah melakukan akuisisi, 
yaitu antara tahun 1998-2002. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terlihat bahv,·a nilai EV A yang 
dihasilkan mengalami tluktuasi yang bervarlasi. Nilai EV A sebelum dan sesudah 
melakukan akuisisi terjadi penurunan dan peningkatan yang tidak stabil dari tahun 
ke tahun. Salah satu perusahaan yang dianalisis mengalami penurunan nilai EV A 
setelah melakukan akuisisi, sebagian mengalami peningkatan nilai EV A, dan 
scbagian lagi pada saat dilakukannya akuisisi mengalami penurunan nilai EV A, 
narnun setelah beberapa tahun kemudian nilai EV A kembali menguat. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa keputusan melakukan akuisisi tidak akan meningkatkan 
nilai EV A pada waktu yang relatif singkat karena keputusan akuisisi merupakan 
keputusan jangb panjang. 
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